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KATA PENGANTAR,

Syukur Alhamdulillah kepada Allah Subehanahu Wata’ala atas
lindungan dan rahmat-Nya, penulis mampu menyelesaikan naskah
kolaborasi dengan Judul “Profesionalisme Guru”.

Buku dengan judul “Profesionalisme Guru” merupakan buku
yang disusun sebagai media pembelajaran, sumber referensi dan pedoman
belajar bagi mahasiswa. Pokok-pokok bahasan dalam buku ini mencakup:
1) Profesional dan Profesionalisme, 2) Landasan Profesi Kependidikan,
3) Menjadi Guru Profesional, 4) Profesi Guru Dalam Pengembangan
Pembelajaran, 5) Profesi Guru dan Evaluasi, 6) Konsep Dasar
Manajemen Pendidikan, 7) Hubungan Administrasi/Manajemen Dengan
Supervisi Pendidikan, 8) Pendekatan dan Teknik Supervisi, 9) Pembinaan
Dan Pelatihnan Guru, 10) Pendidik Sebagai Panggilan Jiwa, 11)
Kepribadian Guru.

Akhir kata dengan terbitnya buku ini, harapan penulis ialah
menambah khazanah keilmuan di bidang Profesionalismen Guru dan
bermanfaat di kalangan pembaca.

Makassar, April 2023

Penulis
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BAB 1
PROFESIONAL DAN PROFESIONALISME

Pendidikan memiliki hubungan positif dengan kemakmuran dan
kesejahteraan bangsa. Ribuan siswa dari Amerika Serikat dikirim ke
Jerman untuk belajar pada abad kesembilan belas. Akibatnya, Amerika
mampu membalikkan pertumbuhan teknologi dan intelektual Jerman di
negaranya sendiri. Demikian pula, setelah restorasi meiji pada
pertengahan abad ke 19, Jepang mengirim ribuan siswa ke Eropa dan
Amerika  untuk  melanjutkan  pendidikan  mereka.  Hasilnya
mencengangkan: angkatan laut Jepang mampu mengalahkan angkatan
laut Rusia meskipun model kasus ini adalah pengetahuan, teknologi dan
alam, serta tidak mempengaruhi nilai moral, sosial atau agama, peristiwa
ini menunjukkan bahwa kualitas setiap bangsa adalah hasil sistem
pendidikan jangka panjang yang mencakup visi, politik dan keahlian. Ini
juga dapat digunakan sebagai cerminan dari sifat dunia belajar kita.

Meskipun hubungan yang kuat antara dunia pendidikan dan
kesejahteraan nasional telah diakui, pendidikan tidak selalu menjadi
prioritas utama. Apalagi di negara berkembang seperti Indonesia.
Perundang-undangan untuk menyediakan 20% anggaran untuk
pendidikan belum benar-benar dilakukan. Isu politik, ekonomi, kriminal
dan hiburan mendominasi situasi politik negara. Sementara persoalan
pendidikan mengemuka di atas, diakhiri dengan contoh siswa yang
terjerumus dalam Ujian Akhir Nasional (UAN), adanya siswa dalam
jumlah tertentu di daerah, kekerasan terhadap ajaran terhadap siswa,
tawuran antar siswa dan sebagainya. Kemudian perlahan menghilang dan
muncul kembali setelah kejadian seperti itu, seolah-olah itu adalah
kejadian biasa yang tidak bisa diperbaiki.

Demikian pula, meskipun diakui bahwa praktik profesional memiliki
hubungan positif dengan kualitas akademik, praktik profesional
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seringkali tidak mendapat perhatian yang layak. Kebijakan penerimaan
guru berusaha untuk meningkatkan dan menetapkan standar kualifikasi
guru di sektor pengajaran, swasta, publik dan profesional, dan kondisi
lapangan tidak selalu tersedia. Sertifikasi sering digambarkan sebagai
masalah kenaikan upah, mencari nafkah atau memperbaiki kondisi hidup
lebih dari konsep yang harus dipahami sepenuhnya dalam prosesnya.
Peningkatan profesional melalui sertifikasi sering dipicu oleh gejolak dan
protes atas penghasilan, upah atau gaji dibandingkan dengan transparansi
dan sportivitas dalam metode yang digunakan untuk mendapatkan
sertifikasi, serta penerapan dan evaluasi talenta ini setelah sertifikasi. Saat
ini tidak ada undang- undang atau batasan yang berlaku kewenangan guru
untuk sertifikasi, pembatasan, dan lain-lain, kecuali dalam hal kenaikan
gaji atau tunjangan.

A. PENGERTIAN PROFESIONAL
Profesional merupakan orang yang memiliki profesi atau pekerjaan

yang dilakukan dengan memiliki kemampuan yang tinggi dan berpegang
teguh kepada nilai moral yang mengarahkan serta mendasari perbuatan.
Profesional adalah orang yang hidup dengan cara memperaktekan suatu
keterampilan atau keahlian tertentu yang terlibat dengan suatu kegiatan
menurut keahliannya. Jadi dapat disimpulkan profesional yakni orang
yang menjalankan profesi sesuai dengan keahliannya.

Menurut Hamalik (2004), professional adalah pekerjaan yang tidak
dapat dikerjakan oleh sembarang orang tampa memiliki keahlian sebagai
seorang guru. Banyak yang pandai berbicara tertentu, namun orang itu
belum dapat disebut sebagai seorang guru.

Sudjana (2008), bahwa pekerjaan yang bersifat profesional adalah
pekerjaan yang hanya dapat dilakukan oleh mereka yang secara khusus
disiapkan untuk itu dan bukan pekerjaan yang dilakukan oleh mereka
yang karena tidak dapat atau tidak memperoleh pekerjaan lainya.

Profesional atau kegiatan yang dilakukan seseorang untuk mencari
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nafkah yang membutuhkan pengalaman atau kemampuan yang
memenuhi standar kualitas atau industri. Standar tertentu harus dipenuhi
dan pendidikan profesional diperlukan (UU No. Guru dan Dosen (UU No.
14 Tahun 2005). Profesional mengacu pada dua hal di Satori. Pertama dan
terpenting, orang yang "Dia adalah seorang profesional™ adalah contoh
seseorang yang memiliki profesi. Kedua, sikap seseorang dalam
menjalankan tugasnya sesuai dengan bidang pekerjaannya.

Sedangkan professional (profesional) didefinisikan oleh Johson, W
(1959) sebagai “seseorang” yang melaksanakan tugas yang diberikan
pada derajat yang tinggi, lebih sulit dari biasanya dan membutuhkan
waktu perencanaan dan sekolah yang cukup lama untuk membuahkan
hasil, kualitas yang tinggi, keterampilan, dan pemahaman. “Sebuah
profesional menuntut berbagai bidang pengetahuan yang harus diteliti
secara aktif dan kemudian diterapkan,” menurut Uzer Usman (1992).
"Demi kepentingan umum® adalah istilah profesional. Namanya berasal
dari kata sifat yang berarti "hidup” dan "bekerja." sebagai kata benda yang
menunjukkan orang yang berpengetahuan seperti Guru, dokter, hakim,
dan profesional lainnya termasuk dalam kategori ini.

Dengan kata lain, profesional adalah yang hanya dapat dilakukan
oleh orang yang telah mendapatkan pelatihan untuk itu, mereka yang
melakukan tugas belum dapat menemukan lain. Dalam pandangan ini,
seorang guru profesional didefinisikan sebagai orang-orang dengan
keterampilan dan pengetahuan dalam bidang pendidikan agar dapat
melaksanakan tanggung jawabnya dan melakukan yang terbaik dari
kemampuan anda sebagai guru.

Istilah berasal dari kata "profesi”, yang secara harfiah berarti
“pekerjaan” atau “tugas yang memerlukan pendidikan atau pelatihan
tertentu”. Didefinisikan sebagai pandangan tentang bakat tertentu yang
dibutuhkan dalam posisi tertentu yang hanya dapat dicapai dengan
pendidikan atau latihan yang unik. Akibatnya, memotivasi orang-orang
dari suatu profesi untuk terus meningkatkan bakat profesional mereka dan
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mengembangkan teknik-teknik baru.

Didefinisikan sebagai dedikasi anggota profesi untuk terus
meningkatkan keterampilan mereka. “Profesionalisme” adalah sikap
mental yang mengacu pada dedikasi individu terhadap suatu profesi untuk
senantiasa mengakui dan meningkatkan kompetensi profesionalnya.

B. PENDIDIKAN DAN TENAGA KEPENDIDIKAN
Merujuk pada Pasal 1 Sistem Pendidikan Nasional sebagaimana

dimaksud dalam Peraturan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003,
tenaga kependidikan adalah anggota masyarakat yang mengabdi dan
dipilih untuk mendukungnya. administrasi pendidikan kini merupakan
tenaga akademik profesional bersertifikat yang berdedikasi dan diangkat
untuk mendukung pelaksanaan kurikulum pengajaran, seperti guru,
dosen, konselor, widyaswara, tutor, fasilitator, dan gelar lainnya sesuai
dengan spesifikasinya.

Derajat pendidikan ditentukan oleh pendidik dan tenaga
kependidikan yang merupakan pemangku kepentingan dalam pendidikan.
Oleh karena itu, pemerintah mengatur dan menentukan guru dan tenaga
kependidikan melalui berbagai standar. Pemerintah mengatur guru
melalui Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 yang mengatur tentang
guru dan pendidik, yang menetapkan standar kualifikasi dan keterampilan
yang harus dimiliki guru untuk memenuhi syarat sebagai profesional.

Profesional, adalah istilah yang berasal dari bahasa Inggris yang
menunjukkan ahli atau kualifikasi dalam bidang tertentu. Proyek sebagai
bidang pengetahuan berbasis sumber daya manusia, di mana keahlian dan
pengalaman seorang penulis sangat dibutuhkan oleh masyarakat.
Pengertian ini mencakup beberapa aspek pengetahuan, kemampuan dan
yang berkaitan dengan kepentingan umum.

Jika mengacu pada UU 14 Tahun 2005, kegiatan seseorang atau
tenaga profesional yang dapat menjadi sumber pendapatan seumur hidup
dan yang menuntut kemampuan, keterampilan, atau pengetahuan yang
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memenuhi Kriteria kualitas atau etika tertentu, serta pelatihan kejuruan
(Pasal 1). Meskipun ada sembilan prinsip profesional yang harus diikuti
oleh guru dan pendidik sebagai anggota komunitas pendidikan, hanya ada
sembilan (Pasal 7):

1.
2.

Memiliki bakat, minat, panggilan, dan cita-cita;

Berdedikasi untuk meningkatkan mutu pendidikan, keimanan,
ketakwaan, dan akhlak mulia.

Mengembangkan kualifikasi akademik dan pelatihan yang terkait
dengan tempat kerja

Memiliki keterampilan yang diperlukan sesuai dengan bidang
kerjanya;

Bertanggung jawab atas profesional,

Hasilkan uang yang ditentukan berdasarkan Kinerja;

Memberikan kesempatan untuk pengembangan profesional
berkelanjutan melalui pembelajaran sepanjang hayat;

Manfaat perlindungan hukum dalam menjalankan tugas
profesionalnya; dan

Menyelenggarakan konferensi profesi yang memiliki kewenangan
untuk menyelenggarakan acara tentang profesional guru

CIRI-CIRlI PROFESIONAL DAN PROFESIONALISME

KEPENDIDIKAN

Ciri-Ciri Profesional

Berikut ini adalah ciri-ciri seorang profesional:

a. Memiliki tingkat kemampuan dan pengetahuan yang tinggi.

b.  Memiliki kode etik.

c. Menjaga tanggung jawab dan integritas profesional tingkat
tinggi.
Memiliki semangat memberi kembali kepada masyarakat.
Memiliki kemampuan yang kuat untuk merencanakan jadwal
kerja. Langkah kelima adalah bergabung dengan asosiasi
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profesi profesinya.
2. Ciri-Ciri Profesionalisme

Seseorang dengan pola pikir profesional selalu mendorong diri untuk

melakukan tugas-tugas profesional. Ciri-ciri berikut berkontribusi

pada kualitas:

a. Keinginan untuk selalu menunjukkan keterampilan yang
mendekati ideal. Seseorang dengan tingkat yang tinggi akan
selalu berusaha menampilkan diri sesuai dengan ilmu yang telah
ditetapkan. Dia akan mengasosiasikan dirinya dengan
seseorang yang dianggap memiliki kemampuan ini. Istilah
"keterampilan ideal" mengacu pada seperangkat perilaku yang
dianggap paling sempurna dan digunakan sebagai tolok ukur.

b. Tingkatkan kemampuan yang anda miliki dan pertahankan.
Dorongan untuk terus meningkatkan dan mempertahankan
kemampuan melalui  perwujudan perilaku profesional
menunjukkan yang tinggi ini memanifestasikan dirinya dalam
berbagai cara, termasuk penampilan, dialog, penggunaan
bahasa, postur tubuh, sikap hidup sehari-hari, dan hubungan
interpersonal.

c. Keinginan  untuk  terus-menerus  mencari  peluang
pengembangan profesional yang akan membantu meningkatkan
dan memperluas pengetahuan serta keterampilan seseorang.

d. Dalam profesinya, ia berdedikasi pada standar dan cita-cita
tertinggi. Didefinisikan oleh standar tinggi dan rasa bangga
dalam profesi seseorang. Diharapkan seseorang akan merasa
bangga dan percaya diri dalam panggilannya pada profesi yang
dimilikinya itu.
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D. FAKTOR - FAKTOR PROFESIONAL DAN
PROFESIONALISME KEPENDIDIKA
a. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Peningkatan Profesional

Dan Kependidikan

Pendidikan adalah usaha bersama yang ditujukan untuk
mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya, pendidikan
juga memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan.
Sebagaimana terdapat dalam UUD 1945 mencerdaskan
kehidupan bangsa". Inilah salah satu cita-cita bangsa Indonesia
yang ingin dicapai. Komponen pendidikan sangat berpengaruh
terhadap mutu pendidikan, dan salah satu komponen yang
berpengaruh besar terhadap baik tidaknya pendidikan
tergantung pada kualitas tenaga pengajar. Pemerintah juga
menerapkan kebijakan peningkatan kualitas guru dan dosen
dengan mengesahkan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005
Tentang Guru dan Dosen. Guru sebagai tenaga profesional
berarti pekerjaannya dilakukan oleh seseorang yang memiliki
kualifikasi akademik, keterampilan, dan sertifikasi pendidik
yang memenuhi persyaratan untuk setiap jenis dan jenjang
pendidikan.

Oleh karena itu, komponen pendidik yang merupakan
peran seseorang dalam kegiatan belajar mengajar sangat
menentukan keberhasilan belajar. Mengingat pentingnya fungsi
guru atau dosen sebagai pendidik dalam proses pendidikan serta
sebagai pihak yang bertugas menyelenggarakan proses
pendidikan, maka guru atau dosen harus memiliki yang tinggi.

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pencapaian Seorang
Pendidik

Pendidik sangat penting dalam upaya meningkatkan

mutu pendidikan. Menurut Putri & Imaniyati, N. (2017),

sebagai guru atau pendidik yang profesional, anda harus
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memiliki kemampuan diantaranya: kognitif, kepribadian, dan
kemampuan sosial. Akibatnya, selain memiliki keterampilan
mengajar, seorang guru atau dosen juga perlu memiliki
pengetahuan dan mampu bersosialisasi dengan baik. Guru dan
dosen bekerja di bidang yang unik yang mengharuskan
penerapan norma-norma profesional.

Jadi, hal-hal yang perlu dimiliki oleh seorang pendidik

profesional, yaitu:

Vi.

Vii.

viii.

iX.

Memiliki kemampuan, gairah, panggilan, dan cita- cita
Menunjukkan komitmen terhadap peningkatan mutu
pendidikan, serta semangat, ketakwaan, dan akhlak mulia.
Memiliki  kualifikasi akademik dan latar belakang
pendidikan yang relevan dengan bidang.

Memiliki persyaratan yang diperlukan untuk itu

Memiliki tanggung jawab profesional

Dapatkan gaji yang disepakati berdasarkan prestasi kerja
Anda.

Memiliki kesempatan untuk terus berkembang secara
profesional melalui pembelajaran sepanjang hayat.
Terjaminnya perlindungan hukum dalam menjalankan tugas
profesinya

Memiliki organisasi profesi yang berhak mengatur hal-hal
yang terkait dengan tugas profesional guru.

Faktor atau upaya peningkatan guru dan dosen harus dilakukan
secara sistematis, artinya direncanakan dengan matang, dilaksanakan
dengan patuh dan objektif. Bukan hanya pemerintah yang harus
melakukan upaya peningkatan para pendidik tersebut, namun yang paling
menentukan, yaitu para pendidik yang bersangkutan.

Meskipun pelatihan telah diikutsertakan atau telah disupervisi tanpa
kemauan dan kesadaran dari pendidik yang bersangkutan, semua kegiatan
yang akan dilakukan akan sia-sia. Berdasarkan pembahasan di atas,

8 | Profesional dan Profesionalisme



kuncinya adalah kualitas proses belajar mengajar (KBM) adalah kualitas
seorang pendidik. Oleh karena itu, sumber daya pendidik perlu tumbuh
dan berkembang secara terus menerus agar dapat bekerja secara
profesional.

Pendidik juga penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan
karena seorang guru atau dosen berfungsi sebagai pendidik yang
merupakan bagian integral dari proses pembelajaran. Jika pendidik
mampu tampil profesional, siswa akan berkualitas tinggi. Setiap pendidik
juga harus memahami kriteria pendidik profesional, karena dengan
pengetahuan ini, pendidik dapat menyesuaikan diri dengan keadaannya
sendiri, artinya jika pendidik merasa tidak profesional, diharapkan untuk
berusaha meningkatkan profesionalismenya. Ini sangat penting untuk
pengembangan sumber daya berkualitas tinggi.

E. UPAYA-UPAYA DALAM PENGEMBANGAN
PROFESIONAL DAN PROFESIONALISME
KEPENDIDIKAN

1. Upaya Pengembangan Profesional

Selain kegiatan supervisi, pengembangan professional dapat

dilakukan melalui berbagai cara antara lain:

a. Menawarkan kesempatan pendidikan dan

pelatihan dalam jabatan,
b. Sering mengadakan program pembinaan, dan
¢. Mengembangkan forum akademik guru.
2. Upaya Pengembangan Profesionalisme

Membahas dua isu peningkatan birokrasi Indonesia:

a. Aspek pendidikan profesi, khusushya jenis pendidikan yang
mempersiapkan peserta didik untuk menghadapi apa yang disebut
pekerja profesional. Akibatnya, ada kaitan antara seseorang dan
pendidikan yang dipilih atau dipersiapkannya.

b. Adanya proses rekrutmen yang terencana, dengan sistem karir
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dan pengembangannya untuk mendukungnya. Rekrutmen
pegawai dalam mesin birokrasi di Indonesia belum diarahkan
pada tenaga kerja profesional. Itu adalah masalah. Hal ini
disebabkan oleh sistem birokrasi yang masih belum sempurna.
koleksi kreatif atau inventaris berbagai jenis tenaga kerja jelas
ditentukan untuk mengharuskan atau dijalankan oleh profesi
tertentu.

F. STUDI KASUS “KUALITAS TENAGA PENDIDIK YANG
KURANG TERLATIH DALAM PENGGUNAAN
TEKNOLOGI”

Diera globalisasi saat ini, peningkatan teknologi dapat diterapkan

pada dunia pendidikan karena semakin majunya fasilitas untuk
mendukung proses pembelajaran. Pentingnya teknologi untuk
ditingkatkan, kemajuannya teknologi memiliki tampilan yang lebih
menarik, sehingga dapat meningkatkan minat belajar anak dan ini
membantu untuk menghindari kebosanan selama pembelajaran. Sebagian
besar sekolah, seperti yang ada di Indonesia, masih belum menerapkan
teknologi di dalam kelas.

Namun tidak dapat kita pungkiri bahwa masih ada tenaga pendidik
yang tidak update terkait dengan perkembangan Teknologi, sehingga
menghambat proses belajar mengajar. Selama 2 tahun terakhir ini,
pembelajaran dilakukan secara Besing Learning (Online) namun karena
keterbatasan tenaga pendidik dalam mengoperasikan teknologi maka itu
mengakibatkan ketidak stabilan pembelajaran dan mengakibatkan siswa
ketinggalan pelajaran. Dan karena hal ini tenaga pendidik tidak secara
Profesional dalam menjalankan tugasnya sebagai tenaga pendidik.
Sebagai seorang pendidik harus sadar akan tanggung jawab yang dimiliki.
Tenaga pendidik memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pendidikan
karena mereka bertanggung jawab kepada pola pikir siswa, orang tua
siswa, negara, dan masyarakat.
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G. KESIMPULAN
Keprofesionalisme telah menjadi pilihan untuk mempromosikan

gelar atau latar belakang akademis kami. Beberapa eksperimen telah
dilakukan untuk mengumpulkan pengalaman di setiap pemangku
kepentingan akademik. Selain beberapa manfaat dari praktik saat ini,
terdapat kelemahan dalam pemahaman dan masukan dari para ahli.
Dalam beberapa hal, persepsi kita tentang pakar melampaui proses. Guru
masih diistimewakan dibandingkan para pemangku pendidik lainnya.
Jadi, proses ini adalah proses kecil, tetapi lebih pribadi. Di sisi lain,
keahlian didasarkan pada konsep, sehingga seringkali cenderung
mekanis, tidak mampu beradaptasi dan berintegrasi dengan produk baru
dan inovatif dalam konteks global. Pakar di lingkungan akademik harus
disamakan dengan kemampuan untuk memasukkan informasi pendidikan
baru, tidak hanya untuk membahas topik tertentu.
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BAB 2
LANDASAN PROFESI KEPENDIDIKAN

A. LANDASAN PROFESI

Landasan profesi terbagi menjadi dua kata yaitu landasan dan

profesi.

Pengertian Landasan

Landasan adalah premis keseimbangan atau di mana suatu
kegiatan dimulai. Dalam bahasa Inggris, landasan dikenal sebagai
foundation, yang dalam bahasa Indonesia adalah pendirian atau
pondasi. Landasan adalah bagian utama untuk memulai sesuatu.
Istilah lain yang praktis (tidak dapat dibedakan) dari kata esensial
adalah kata dasar. Akar kata adalah awal, awal atau tahap awal dari
segalanya. Kesepakatan esensial benar-benar lebih dekat dengan
referensi mendasar untuk menciptakan sesuatu.
Jadi, menurut pengertian diatas, cenderung dianggap bahwa
landasan adalah pendirian atau premis yang diatasnya sesuatu
berpijak.
Pengertian Profesi

Profesi adalah kata serapan dari bahasa Inggris yaitu profess,
yang dalam bahasa Yunani adalah "Enayyeha, dan artinya jaminan
untuk  memenuhi  komitmen untuk  menjalankan  tugas
tetap/selamanya. Secara etimologi istilah “professional” berasal dari
kata ‘profesi’, serapan dari bahasa Inggris, yaitu ‘profession’ atau
bahasa latin, ‘profecus’, yang artinya mengakui, adanya pengakuan,
menyatakan mampu, atau ahli dalam melakukan suatu pekerjaan.
Profesi juga merupakan tugas yang membutuhkan persiapan dan
penguasaan informasi khusus. Profesi biasanya memiliki afiliasi
ahli, seperangkat prinsip, dan proses akreditasi dan perizinan yang
eksplisit untuk panggilan itu. Contoh profesi adalah di bidang
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regulasi, kesejahteraan, keuangan, militer, desain, perancang busana,
guru.

Seorang individu yang mampu dalam profesi tertentu dikenal
sebagai ahli. Namun, istilah profesi juga digunakan untuk tindakan
yang mendapatkan atau menerima upah, misalnya, petinju yang
mahir mendapatkan biaya untuk pertarungan yang mereka lakukan,
sementara olahraga tinju itu sendiri pada umumnya tidak
memikirkan tentang bagaimana nama panggilannya.

Dari pengertian-pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan
bahwa, landasan profesi pendidikan adalah penetapan, premis, atau
aturan teoretis yang mencakup pelatihan secara keseluruhan.
Biasanya apa yang dibicarakan sebanding dengan pembentukan
instruktif ini adalah gagasan manusia sebagai mahkluk yang belajar
keadaan, proses, perubahan sosial, perkembangan pelaksanaan,
hingga masalah instruktif.

Landasan-landasan ini merupakan bagian dari lembaga-
lembaga yang sah, filosofis, logis, hingga yuridis atau hukum yang
melindungi hak atas pengajaran.

FUNGSI DAN TUJUAN ADANYA LANDASAN PROFESI
KEPENDIDIKAN
Fungsi dan tujuan dari suatu landasan profesi kependidikan, sebuah

pendapat menyatakan karena pendidikan adalah salah satu kebebasan
umum yang esensial dan mempengaruhi kehidupan individu.Tanpa
landasan yang masuk akal, pendidikan yang salah dapat menjadi sesuatu
yang menjerat orang melalui komersialisasi dan kekhususan yang
mempengaruhi ketidakseimbangan instruktif. Kita sebagai negara yang
pernah mengalami penjajahan, belajar melalui cara-cara yang sulit
tentangnya. Bagaimana tidak setiap orang mendapatkan pelatihan yang
layak dengan alasan bahwa pemerintah Hindia Belanda lebih suka tidak
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prosiding, baik yang berskala nasional mapun internasional, dan telah
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hak kekayaan intelektual berupa hak cipta. Inanna merupakan editor
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pengajar/pembimbing dalam beberapa bentuk kegiatan pembelajaran
MBKM, seperti pertukaran mahasiswa, dosen pembimbing lapangan
kampus mengajar, dan asessor rencana pembelajaran lampau.

Email Penulis: inanna@unm.ac.id

150 | Profil Penulis


mailto:inanna@unm.ac.id

Dr. Rahmatullah, S.Pd., M.E.

Lahir di camba, 05 Desember 1982. Merupakan Dosen tetap di Program
Studi Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas
Negeri Makassar. Memperoleh gelar Sarjana Pendidikan Ekonomi dari
Universitas Negeri makassar (2003), gelar magister Pendidikan Ekonomi
dari Universitas Brawijaya, Indonesia (2006), dan gelar Dr. (Doktor)
dalam bidang Pendidikan Ekonomi dari Universitas Negeri Malang,
Indonesia (2016). Tahun 2021 hingga tahun 2024 menjabat sebagai Ketua
Jurusan IImu Ekonomi Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Negeri
Makassar. Sebagai peneliti, telah menghasilkan beberapa artikel
penelitian, yang terbit pada jurnal dan prosiding, baik yang berskala
nasional mapun internasional, dan telah menghasilkan beberapa buku ajar
dan buku referensi serta telah memiliki hak kekayaan intelektual berupa
hak cipta. Rahmatullah merupakan editor maupun reviewer pada jurnal
terakreditasi nasional. Minat kajian utama riset Rahmatullah adalah
bidang Pendidikan Ekonomi, Pendidikan Ekonomi Informal, Pendidikan
Karakter, kewirausahaan, UMKM, dan Model-Model Pembelajaran.
Dalam kaitannya dengan Merdeka belajar-Kampus Merdeka (MBKM),
saat ini Rahmatullah terlibat sebagai Tim MBKM Universitas Negeri
Makassar dan sebagai dosen pengajar/pembimbing dalam beberapa
bentuk kegiatan pembelajaran MBKM, seperti pertukaran mahasiswa dan
dosen pembimbing lapangan kampus mengajar. Email Penulis:
rahmatullah@unm.ac.id

Profil Penulis | 151



Profesional merupakan orang yang memiliki profesi atau
pekerjaan yang dilakukan dengan memiliki kemampuan yang tinggi dan
berpegang teguh kepada nilai moral yang mengarahkan serta mendasari
perbuatan. Profesional adalah orang yang hidup dengan cara
memperaktekan suatu keterampilan atau keahlian tertentu yang terlibat
dengan suatu kegiatan menurut keahliannya. Jadi dapat disimpulkan
profesional yakni orang yang menjalankan profesi sesuai dengan
keahliannya.

Guru merupakan pendidik profesional yang memiliki tugas pokok
membimbing, mengajar, melatih, memberi arahan, menilai hingga
memberikan evaluasi kepada murid mulai dari Pendidikan Anak Usia
Dini hingga menempuh sekolah menengah. Guru yang dianggap
sebagai tenaga profesional memiliki fungsi memberikan peningkatan
terhadap martabat, dan peran guru sebagai agen pembelajaran
berfungsi untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Guru Profesional
adalah guru yang memiliki rasa simpati terhadap siswa, memiliki
pandangan atau pemikiran serta sikap yang positif, memiliki sikap
hormat terhadap sesama, memiliki kemampuan pendekatan khususnya
terhadap anak didiknya, rasa humor serta selalu melakukan refleksi
secara kritis terhadap hal-hal yang telah mereka lakukan dalam suatu
proses mengajarnya.

Di era digital saat ini, guru profesional sangat dibutuhkan untuk
membangun dan meningkatkan lembaga pendidikan menjadi lebih
bermutu, Guru yang profesional akan memperhatikan mutu

.ﬁﬂﬁi pembelajaran sehingga akan menghasilkan lulusan yang berkualitas.

Buku ini hadir, sebagai sebuah U yang terkait dengan guru

profesional. Buku ini memiliki keunggulan yaitu disusun secara praktis
n menggunakan pendekatan t s terkait profeswnallsme’guru dan
&aimana menjadi guru profesm Buk(i ini menggunakan anafisis
kajlan yang mudah dipahami, sehmgga dlharapkan-dapat bermanfaat,

bagi para pembaca, khususnyazakademis, praktis, dan siswa
-~ & d&lam bidang profesionalisme gt = : B
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